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ABSTRAK


Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul ”Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Berkelanjutan bagi Guru-guru Bahasa Jawa SMP Se-Kulon Progo” ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru Bahasa Jawa SMP dalam penulisan karya ilmiah. Karya ilmiah menjadi salah satu indikasi profesionalisme guru, sehingga sangat relevan untuk selalu ditingkatkan.


Subjek kegiatan pengabdian ini adalah guru-guru bidang Studi Bahasa Jawa SMP se-Kulon Progo yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Jawa. Jumlah peserta keseluruhan sebanyak 20 orang, ditambah dari Dinas Pendidikan, dan para dosen sebagai tim pengabdi. kegiatan dilaksanakan tanggal 3 Agustus 2010, yang sebelumnya telah didahului oleh pengiriman draf karangan ilmiah dari para peserta. Metode kegiatan yang dilaksanakan adalah metode ceramah, diskusi-tanya jawab, dan pembimbingan penulisan. Pelatihan ini dilaksanakan dengan langkah-langkah: pelatihan tahap 1, kerja mandiri, pelatihan tahap 2, dan pembimbingan berkelanjutan.


Berdasarkan hasil kegiatan diperoleh hasil sebagai berikut: jumlah naskah atau kerangka karangan yang masuk sebanyak 20 karya, sebanyak 5 karya dinyatakan telah mendekati syarat karya ilmiah, selebihnya masih harus dibimbing untuk keseusiannya. Dua buah karya dari lima karya yang masuk tersebut, yang satu memenuhi syarat untuk dikembangkan menjadi artikel ilmiah (direncakanan akan dimuat di Jurnal KEJAWEN yang diterbitkan oleh Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FBS UNY), sedangkan lainnya dikembangkan sebagai proposal penelitian tindakan kelas (PTK). Secara keseluruhan, karya-karya peserta sebenarnya sudah berorientasi pada persyaratan karya ilmiah, namun masih perlu ditingkatkan kualitasnya. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian dan sejumlah pelatihan sejenis lainnya sangat penting dan relevan terus dilakukan sejalan dengan tuntutan peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru.

kata kunci: pelatihan penulisan, karya ilmiah
The Course of Continue Academic Writing 

for The SMP Javanese Teachers in Kulon Progo
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ABSTRACT

The goal of this activities that title The Course of Continue Academic Writing for the SMP Javanese Teachers in Kulon Progo is to increase ability of academic writing, that related teacher’s profesionalism. The subject of this activities are 20 person; they are SMP Javanese teachers, in Kulon Progo. 


The activities held on August, 3, 2010 at SMP Margasari 1 Pengasih Kulon Progo. The activities method are presentation, discussion, dan practice writing. Finally, the teachers have to write and wriet until to be the profesional writer, especially, in academic writing.


According the acitvites, the result of academic writing training are twenty papers, among five paper  are very good, and another not yet. After the asessors (team PPM UNY) discuse, so the result: there are two papers are exellent. The papers of academic writing will be expose and publish in the KEJAWEN, journal of Javanese language, literature and culture.  the journal published by Javanese Department, Faculty of Language and Arts Yogyakarta State University. All of the papers contains : Javanese culture, and classroom action research. The activities is very important, so the future must be increase and continues its quantity and quality. The teachers must be write as profesionalism comitment.

key words: training, academic writing
1. Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, harus diawali dengan profesionalisme tenaga kependidikan. Tolak ukur profesionalisme tenaga kependidikan telah diatur dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi guru. Dinyatakan bahwa sertifikasi bagi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui uji kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik. Uji kompetensi tersebut dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio, yang merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mencerminkan kompetensi guru. Komponen penilaian portofolio mencakup: (1) kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan pelatihan, (3) pengalaman mengajar, (4) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan pengawas, (6) prestasi akademik, (7) karya pengembangan profesi, (8) keikutsertaan dalam forum ilmiah, (9) pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan (10) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan (Depdiknas, 2007).

Salah satu komponen portofolio yang menjadi kelemahan guru-guru adalah karya pengembangan profesi. Hal ini dinyatakan pula oleh para peserta diklat profesi guru gelombang XIV (PLPG) Rayon 11 UNY. Diklat ini dilaksanakan bagi para guru yang tidak lulus sertifikasi melalui penilaian portofolio. Para peserta menyatakan bahwa kebanyakan dari memang mereka tidak bisa memenuhi komponen portofolio untuk karya pengembangan profesi, terutama dalam subkomponen melaksanakan kegiatan karya tulis ilmiah di bidang pendidikan. Guru-guru merasa kesulitan dalam memenuhi subkomponen ini karena memang tidak terbiasa untuk menulis karya ilmiah.

Sebenarnya kesulitan guru-guru dalam menulis karya ilmiah merupakan permasalahan klasik yang terus mengemuka. Kenyataan ini didukung dengan data dari Badan Kepegawaian Nasioanal  yang mencatat  bahwa dari 1.461.124 guru, 22,87 % adalah guru golongan IVa, 0,16 % golongan IVb, 0,006 % guru golongan IVc, 0,001 % golongan IVd, dan 0,00 % guru golongan IVe, sedangkan sisanya golongan IVa ke bawah. Berdasarkan data di atas, tampak jelas bahwa golongan kepangkatan guru mengalami stagnasi pada golongan IVa. Hal ini dikarenakan untuk naik ke jenjang kepangkatan berikutnya, guru-guru diharuskan menulis karya ilmiah, dan tidak ada 1% guru yang berhasil menulis karya ilmiah sebagai prasyarat untuk naik ke golongan IVb. Sebenarnya guru-guru yang lain juga sudah mencoba untuk menulis karya ilmiah sebagai syarat kenaikan jenjang kepangkatan, tetapi seringkali karya mereka tidak memenuhi syarat karena kurang berkualitas.

Sebagai bagian dari institusi yang bergerak di bidang pendidikan, dosen-dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah merasa ikut bertanggung jawab untuk mengatasi hal ini. Oleh karena itu, untuk tahun anggaran 2010 ini akan dilaksanakan pelatihan penulisan karya ilmiah guru-guru SMP bidang studi bahasa daerah (Jawa) sebagai program PPM Kompetisi Fakultas.

Pelatihan ini direncanakan tidak hanya pelatihan yang biasanya hanya dilakukan dengan sekali tatap muka. Tetapi guru-guru peserta pelatihan dibimbing secara berkelanjutan sampai benar-benar mampu menghasilkan karya ilmiah. Pembimbingan dilaksanakan secara intensif dengan proses konsultasi personal, baik secara langsung ataupun melalui e-mail. Dalam kegiatan, ini setiap dosen pemateri membimbing 5 orang peserta pelatihan. Program ini untuk tahp pertama dilaksanakan di wilayah Kulon Progo, bekerjasama dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Jawa SMP se-Kulon Progo.

Berdasarkan faktor dan kondisi situasi yang telah digambarkan di atas, maka permasalahan dalam kegiatan pengabdian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah dapat meningkatkan keterampilan guru bidang studi bahasa Jawa SMP dalam penulisan karya ilmiah?

2. Profesionalisme Guru

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara  nomor 84 tahun 1993 tanggal 24 Desember 1993 menyatakan bidang  kegiatan guru terdiri dari unsur utama  yang terdiri dari kegiatan pada bidang pendidikan, proses belajar mengajar dan pengembangan profesi serta unsur penunjang. Pengembangan profesi seperti yang dimaksud dalam petunjuk teknis jabatan fungsional guru dan angka kreditnya, “adalah kegiatan guru dalam rangka pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk peningkatan mutu baik bagi proses belajar mengajar dan profesionalisme  tenaga kependidikan lainnya maupun  dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi pendidikan”. Kegiatan pengembangan profesi dalam kegiatan sertifikasi guru merupakan bagian yang tidak terpisahkan mengingat, faktor ini merupakan salah satu komponen dari sepuluh komponen yang menjadi  bahan penilaian portofolio.

Beberapa kegiatan guru yang termasuk pengembangan profesi adalah sebagai berikut:

a. melaksanakan kegiatan karya tulis ilmiah di bidang pendidikan

b. menemukan teknologi tepat guna di bidang pendidikan

c. membuat alat peraga atau alat bimbingan

d. menciptakan karya seni seperti lagu, lukisan

e. mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum (Sunendar, 2008).

Untuk Program Pengabdian Masyarakat pada tahun anggaran 2008 ini, dosen-dosen Jurusan PBD akan membidik sasaran pertama dalam pengembangan profesi guru. Yaitu peningkatan kegiatan karya tulis ilmiah di bidang pendidikan. Karena selain merupakan komponen sertifikasi, juga merupakan syarat dalam kenaikan golongan dari IVa ke IVb. Setelah kegiatan ini berhasil, akan ditindaklanjuti dengan pelatihan, pembinaan, dan pengembangan pada jenis kompetensi lainnya.

Guru-guru sebenarnya sudah mengenal ragam tulisan karya ilmiah. Apalagi guru-guru yang sudah menyelesaikan strata 1, biasanya sudah pula membuat karya ilmiah baik berupa Tugas Akhir Skripsi (TAS) maupun Tugas Akhir Bukan Skripsi (TAS). Namun karena kondisi dan iklim kerja di sekolah, guru-guru menjadi tidak terbiasa untuk membuat karya ilmiah secara produktif. Padahal sebenarnya angka kredit untuk karya ilmiah cukup tinggi.

Selain itu, sebenarnya guru juga bisa melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terkait dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Namun terkadang guru belum paham mengenai cara-cara penelitian, pengorganisasian data, metode penelitian, dan lain-lain. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan dan pelatihan bagi guru-guru dalam upaya penulisan karya ilmiah.

a. Pengertian Umum Karya Ilmiah 

Karya ilmiah adalah suatu karya yang memuat dan mengkaji suatu masalah tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan. Maksudnya adalah karya ilmiah tersebut menggunakan metode ilmiah di dalam membahas permasalahan, menyajikan kajiannya dengan menggunakan bahasa baku dan tata tulis ilmiah, serta menggunakan prinsip-prinsip keilmuan yang lain seperti bersifat objektif, logis, empiris, sistematis, lugas, jelas, dan konsisten (Maryadi, 2001: 15).

Karya ilmiah masuk dalam kelompok tulisan nonfiksi. Soeseno (1997) mnenyatakan bahwa istilah tulisan dipakai untuk menyatakan sebagai karya tulis yang disusun berdasarkan tulisan dan pernyataan gagasan orang lain, sedangkan karangan adalah hasil imajinasi, rekaan, dan fantasi seorang pengarang. Farr (1985) menyatakan bahwa panduan penulisan karya ilmiah adalah sebagai berikut:

1) Title, rumuskan judul dengan singkat, padat, jelas, dan menggambarkan isi karya ilmiah,

2) Authors, mencantumkan alamat surat

3) Abstract, membuat ringkasan permasalahan dan pemecahan masalah

4) Introduction, menjelaskan permasalahan dan parameter

5) Materials and Methods, metode untuk melakukan 

6) Results, hasil yang ditemukan dan data-data yang mewakili

7) Discussion, pembahasan makna dan hasil penelitian

8) References, merujuk sumber informasi yang ditulis dengan cermat

Beberapa pengertian di atas, merupakan batasan umum karya ilmiah. Guru-guru dalam pengembangan profesionalismenya juga dituntut untuk membuat karya ilmiah pendidikan, sesuai dengan bidang ilmunya masing-masing. Berikut diuraikan bentuk-bentuk karya ilmiah sebagai bagian dari pengembangan profesionalisme guru.

b. Pelatihan Berkelanjutan


Pelatihan penulisan karya tulis ilmiah memerlukan waktu dan ketekunan latihan yang cukup lama. Tidak ada, atau sangat jarang seseorang menjadi penulis yang baik dan produktif dengan cara tiba-tiba. Semua kemampuan yang berkaitan dengan tulis menulis harus dilalui dengan proses yang panjangdan terus-menerus.


Proses pelatihan dan praktek menulis terus-menerus inilah yang relevan dengan istilah berkesinambungan. Artinya, seseorang bisa menjadi penulis yang professional asalkan mau melatih kemampuannya secara berkesinambungan. 


Kegiatan pengabdian yang bertajuk pada pelatihan menulis karya ilmiah ini juga didasari pada semangat tersebut. Namun, secara teknis makna “berkesinambungan” pada kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pola tahapan denan batas waktu tertentu. Misalnya, peserta akan dibimbing menulis oleh tim dosen pengabdi, sampai selesai kegiatan peabdian. Namun, tim dosen tidak kemudian menutup kesempatan bagi peserta untuk melakukan konsultasi dan bimbingan (termasuk minta menjadi reviewer) karya tulis peserta. Pada gilirannya, karya-karya tulis yang dihasilkan peserta akan diedit dan dikembalikan lagi kepada peserta untuk memeperbaikinya, agar dapat dimuat atau digunakan untuk kepentingan ilmiah lainnya.

3. Metode Kegiatan

Kegiatan PPM dilaksanakan dengan metode Pelatihan dan Pembimbingan. Secara teknis-metodologis, metode yang digunakan adalah Metode Ceramah, Metode Diskusi, Metode Tanya Jawab, dan Metode Pembimbingan. Bentuk pelatihan dan pembimbingan ditata dalam serangkaian tahapan sebagai berikut:

a. Metode Ceramah: digunakan untuk menyampaikan materi

b. Metode Diskusi dan Tanya Jawab: digunakan untuk menjawab dan mewadahi persoalan yang dihadapai peserta, kemudian dicarikan solusinya.

c. Metode Pembimbingan: digunakan untuk melatih peserta dalam menemukan dan menjabarkan kerangka (karangan sementara) menjadi karangan ilmiah yang berkualitas.

Langkah-langkah Kegiatan 

Pelatihan penulisan karya ilmiah bagi guru-guru bahasa Daerah SMP se KP dilaksanakan dengan langkah-langkah  sebagai berikut:
Pelatihan tahap I berupa pemberian materi pelatihan penulisan karya ilmiah dengan materi-materi sebagai berikut:

	No.
	Materi
	Pelaksana/Tutor

	1. 
	Profesionalisme Guru dan Karya Tulis Ilmiah
	Prof. Dr. Endang Nurhayati

	2. 
	PTK dan Jenis-jenis karya tulis Ilmiah
	Drs. Suwardi, M.Hum.

	3. 
	Bahasa dan Sistematika Karya Ilmiah
	Hesti Mulyani, M. Hum.

	4. 
	Makalah dan artikel ilmiah: Kiat-kiat menyusun makalah serta artikel ilmiah 
	Drs. Mulyana, M. Hum.

	5. 
	Karya Tulis Ilmiah Populer
	Drs. Mulyana. M.Hum.

	6. 
	Penyusunan Draf karya ilmiah dan draf proposal PTK: Pembimbingan efektif
	TIM:

Prof. Dr. Endang Nurhayati 

Mulyana, M. Hum.

Hesti Mulyani, M. Hum.

Drs. Suwardi, M.Hum.


Kerja mandiri merupakan waktu yang disediakan bagi para guru untuk menyusun daraf karya tulis ilmiah dan proposal PTK untuk dikonsultasikan kepada para pembimbing dalam konsultasi tahap II. Walaupun statusnya kerja mandiri, para guru juga tetap berkonsultasi dalam upaya penyusunan draf melalui www.uny.ac.id/akademik, dalam ruang tanya jawab.

Dalam jangka waktu pelatihan tahap I dan tahap II, peserta pelatihan sudah diharapkan menyerahkan draf karya tulis ilmiah (berupa artikel, proposal penelitian, lainnya) dan proposal PTK kepada masing-masing pembimbing. Sesudah itu, karya ilmiah ini akan dikoreksi oleh pembimbing. Setelah dikoreksi, kemudian dilakukan Pelatihan Tahap II untuk membimbing para guru memperbaiki kualitas draf karya ilmiah agar lebih tersistem dan sesuai dengan standar penulisan karya ilmiah. Pelatihan tahap II ini dilakukan dalam bentuk workshop atau bengkel kerja.
Pelatihan tahap III merupakan pelatihan berkelanjutan yang dilakukan oleh masing-masing pembimbing kepada para guru. Untuk efektivitas waktu, biaya, dan tenaga,  pelatihan tahap III ini dilakukan dengan media email dan internet. Konsultasi dilakukan secara on-line, menggunakan fasilitas internet yang dimiliki oleh UNY. Guru-guru mengirimkan file-nya melalui internet, perbaikan serta konsultasi juga dilaksanakan melalui internet. Situs yang digunakan adalah email: mul_mj@yahoo.com dan www.uny.ac.id/akademik dengan nama mediator Tim PPM. Konsultasi dilakukan dengan memanfaatkan halaman share files dan tanya jawab. Selain lewat internet, konsultasi juga dilayani secara langsung dengan sistem perjanjian antara guru dan dosen pembimbing. Guru-guru akan dibimbing secara terus-menerus dan berkelanjutan sampai menghasilkan karya ilmiah (jurnal, artikel, dan lain-lain), serta penelitian tindakan kelas.

Sejumlah karya tulis yang menjadi beban bagi guru-guru muncul dalam bentuk draf dan rancangan. Bahkan sebagian peserta sudah meminta ijin untuk mengirimkan karya tulis ilmiahnya kepada para pembimbing. Sebagaimana disampaikan pada saat pelatihan, para guru yang memiliki karya tulis ilmiah dapat langsung diserahkan untuk diadakan perbaikan di sana-sini. 
Faktor pendukung kegiatan ini diperoleh dari pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo, pengurus MGMP, para peserta yang cukup antusias, dan tentu saja dari pihak internal sendiri yaitu LPM UNY. Sementara itu faktor penghambat, justru datang dari internal, yaitu sulitnya menemukan waktu yang sinkron antara tim pengabdi untuk menentukan jadwal kegiatan. Komunikasi antara MGMP dan tim juga sering menjadi sebab sultnya menentukan cara dan strategi pelatihan yang akan dilaksanakan. Namun, faktor penghambat tampaknya tidak menjadi beban yang memberratkan kegiatan. Karena pada akhirnya kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan sukses.

4. Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan Kegiatan


Secara kuantitatif, jumlah hasil karya tulis ilmiah yag dihasilkan peserta adalah sebanyak 20 karangan. Hal ini sesuai dengan jumlah peserta yang juga berjumlah 20 orang. Berdasarkan hasil revisi dan evaluasi tim, dari 20 karya tersebut 5 sudah relatif memenuhi syarat penulisan kerangka karangan ilmiah. Selebihnya,yaitu 15 karya belum tampak urgensinya. Dari 5 karya yang masuk di atas, 2 karya tampaknya siap dikembangkan menjadi artikel ilmiah, dan proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Beberapa topik karangan yang dikemukakan peserta dalam kerangka karangannya ternyata cukup beragam, di antaranya: 

(1) unggah-ungguh

(2) pembelajaran aksara Jawa

(3) pembelajaran bahasa Jawa Krama

(4) sertifikasi dan peningkatan profesionalisme guru

(5) pengembangan budaya Jawa

(6) budaya Jawa versus budaya asing

Sebagaimana telah disampaikan pada saat pelatihan, karya tulis ilmiah guru sangat penting untuk menunjang karir dan kompetensi profesionalisme pengajar. Pada program pelatihan PPM ini para guru didorong untuk menghasilkan karya ilmiah yang langsung bermanfaat untuk kepentingan tersebut.

Beberapa manfaat yang dihasilkan dan diharapkan dapat dikembangkan secara berkelanjutan antara lain berkaitan dengan keperluan : (1) sertifikasi guru , (2) artikel jurnal, dan (3) kenaikan pangkat rutin guru. Sejumlah karya tulis baik yang masih berupa draf maupun rancangan setengah jadi antara lain adalah:

(1) karya tulis artikel umum

(2) karya tulis artikel hasil penelitian

(3) karya tulis umum / populer
Karya tulis artikel umum, diancangkan untuk kepentingan pemuatan di jurnal yang dimiliki oleh Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FBS UNY, yaitu Jurnal KEJAWEN. Jurnal ini sampai sekarang sudah terbit sampai edisi 3, dan pada saat pelatihan ini akan diedit untuk dimuat di jurnal tersebut. Beberapa karya yang masuk berkaitan dengan “etika dan dinamisasi budaya Jawa”.

Karya tulis hasil penelitian umunya termasuk dalam kategori penelitian tindakan kelas (PTK).hal-hal yang ditanyakan dan sebagian sudah rampaung antara lain adalah: peningkatan pemahaman aksara Jawa, peningkatan nembang macapat, peningkatan apresiasi wayang kulit, dan sebagainya.

Karya tulis umum, pada dasarnya tetap menunjang disiplin ilmu para guru. Jadi, karya-karya ini, pada sisi lain merupakan kemampuan guru di bidang tulis menulis, pada sisi lainnya, karya semacam ini menjadi sarana menunjang keterampilan kepenulisan yang relevan dengan kompentensi guru. Karya ini lebih tepat dimuat di media cetak/massa lainnya. Karya ini tetap pantas dihargai secara profesional dan ilmiah. 


Sejumlah karya peserta (sebanyak 20 karya), memang tidak semuanya buruk, namun ada beberapa yang dapat dikategorikan sebagai karya yang siap diperbaiki agar menjadi lebih berkualitas dan memenuhi syarat karya ilmiah. Karya yang belum memenuhi syarat diungkapkan oleh tim dan diperbaiki secara bersama-sama dalam bentuk diskusi dan bimbingan langsung. Hal ini disengaja untuk kepetingan startegi bimbingan yang lebih efektif. Guru-guru menyadari bahwa karyanya perlu ditingkatkan kualitasnya, agar memenuhi syarat sebagai karya ilmiah. Bagaimanapun guru tetap harus berkarya: menulis.

5. Kesimpulan dan Saran


Program pelatihan penulisan karya tulis ilmiah bagi guru jelas sangat penting dan secara berkelanjutan diperlukan untuk peningkatan profesionalisme guru. Salah satu kompetensi kebahasaan yang harus dimiliki oleh seorang akademisi adalah kemampuannya menulis. Oleh karena itu, karya tulis ilmiah yang berkualitas menjadi ukuran kompetensi seorang guru. Jumlah karya yang masuk dan kualitas karya tampaknya belum memenuhi standar kualitas karya tulis ilmaih, namun setidaknya para peserta telah menunjukkan semangat dan kesiapan untuk terus menerus berlatih menghasilkan karya tulis ilmiah.


Pada program PPM ini sejumlah guru telah menunjukkan kemampuannya dengan mengetengahkan karya-karyanya yang cukup berkualitas. Namun, di sisi lain, karya-karya tersebut sebagian belum sesuai dengan standar kualitas yang disyaratkan oleh lembaga LPTK (dalam hal ini UNY). Oleh karena itu, dalam penelitian ini disampaikan juga rambu-rambu pedoman penulisan karya tulis ilmiah.

Sejumlah karya tulis yang lahir dalam kegiatan ini antara lain adalah karya tulis artikel umum, karya tulis artikel hasil penelitian, dan karya tulis umum atau popular. Setiap karya tulis sebagian besar masih berupa draf atau rancangan. Oleh karena itu, pada tahap pelatihan lanjutan draf tersebut masih dapat dikonsultsikan dengan para pembimbing (tutor) dari Jurusan PBD UNY.

2. Saran


Pelatihan semacam ini sangat relevan dengan kompentensi guru. Namun, dalam pelaksanaan kegiatan PPM ini wilayah pelatihan dan materi yang disampaikan masih sangat terbatas. Oleh karna itu, disarankan pada kegiatan sejenis di waktu lain untuk mempertibangkan hal-hal berikut: (1) perluasan wilayah peserta pelatihan, (2) perluasan materi yang disampaikan, (3) waktu relatif perlu diperpanjang untuk kesesuaian pembimbingan.
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